
 

 

 Diterima: 16-12-2022 | Revisi: 20-12-2022 | Diterbitkan: 31-12-2022 | doi: 10.37034/jidt.v4i4.251 

271 

 

 

 

Jurnal Informasi dan Teknologi 

  

http:/ /www.j idt .org  

2022   Vol. 4 No.  4  Hal:  271-275   e-ISSN: 2714-9730 
 

Prediksi Tingkat Penjualan Pupuk Urea dengan Metode Monte Carlo 

Rahmatia Wulan Dari
1 

1Universitas Putra Indonesia YPTK Padang 

 rahmatiawd@upiyptk.ac.id 

Abstract  

The development of science and information technology over time is very rapid in today's era, one of which is the 

agricultural sector. In the agricultural sector, there are many things that utilize technology, such as shallot cultivation. The 

need for shallots is very high, so many farmers plant shallots. To produce shallots of good quality and have a high selling 

price, farmers provide nutrition for the shallots they plant. The nutrient that onions really need is urea fertilizer. The 

fluctuating need for fertilizer for each farmer results in the availability of fertilizer in Kiosks often experiencing shortages. 

This has an impact on the scarcity of the availability of urea fertilizer. So this research was carried out to predict the level of 

sales of urea fertilizer in maintaining the need for fertilizer for shallot plants at Kiosk Pak De. Fertilizer availability aims to 

prepare stocks to avoid scarcity at a later time. The method used in this study is the Monte Carlo Method. This method is a 

method that can predict based on repeated random sampling. This method can also be used in various aspects of imputation 

systems and prediction of missing data. The data used in this study are sales data for urea fertilizer from 2020 to 2021. Sales 

data for 2020 are used to predict sales for 2021 and sales data for 2021 are used to predict sales for 2022. The results obtained 

from this study are the prediction rate for in 2020 with an accuracy rate of 92% and an accuracy in 2021 of 92.25%. From 

these results it can be concluded that this method can help Kios Pak De in maintaining scarcity in the sale of urea fertilizer.. 

Keywords: Prediction, Urea Fertilizer, Stock Control, Shallot, Monte Carlo Method. 

Abstrak 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi seiring berjalannya waktu sangat pesat diera sekarang, salah 

satunya adalah sektor pertanian. Dalam sektor pertanian banyak hal yang memanfaatkan teknologi seperti budidaya tanaman 

bawang merah. Kebutuhan bawang merah yang sangat tinggi, maka banyak petani yang menanam bawang merah. Untuk 

menghasilkan bawang merah dengan kualitas yang baik dan memiliki harga jual yang tinggi, petani memberikan nutrisi 

untuk bawang merah yang ditanam. Nutrisi yang sangat dibutuhkan bawang adalah pupuk urea. Kebutuhan pupuk yang 

berfluktuasi setiap petani mengakibatkan ketersediaan pupuk di Kios sering mengalami kekurangan. Hal ini berdampak 

terhadap langkanya ketersediaan pupuk urea. Maka dilakukan penelitian ini untuk memprediksi tingkat penjualan pupuk urea 

dalam menjaga kebutuhan pupuk untuk tanaman bawang merah pada Kios Pak De.  Ketersedian pupuk bertujuan untuk 

menyiapkan stok agar terhindar dari kelangkaan pada waktu selanjutnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Metode Monte Carlo. Metode ini merupakan sebuah metode yang dapat memprediksi berdasarkan pengambilan sampel acak 

secara berulang. Metode ini juga dapat digunakan dalam berbagai aspek dalam melakukan sistem imputasi dan prediksi data 

yang hilang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data penjualan pupuk urea pada tahun 2020 sampai tahun 

2021. Data penjualan tahun 2020 digunakan untuk memprediksi penjualan tahun 2021 dan data penjualan tahun 2021 

digunakan untuk memprediksi penjualan tahun 2022.  Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah tingkat prediksi untuk 

tahun 2020 dengan tingkat akurasi sebesar 92% dan akurasi tahun 2021 sebesar 92.25%. Dari hasil ini dapat disimpulkan 

bahwa metode ini dapat membantu Kios Pak De dalam menjaga kelangkaan dalam penjualan pupuk urea. 

Kata kunci:  Prediksi, Pupuk Urea, Mengendalikan Stok, Bawang Merah, Metode Monte Carlo. 
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1. Pendahuluan  

Hidup manusia sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi informasi. Salah satu 

terpengaruh adalah sektor pertanian. Teknologi 

informasi dalam sektor pertanian yang tepat waktu dan 

relevan memberikan informasi yang tepat guna kepada 

usaha pertanian dalam pengambilan keputusan. 

Keputusan ini sangat mempengaruhi usaha petani, 

sehingga sangat efektif dalam meningkatkan 

produktivitas, produksi, dan pendapatan [1], terutama 

bawang merah. 

Bawang merah merupakan salah satu kebutuhan 

pokok, namun kebutuhan bawang merah tidak dapat 

dihindari oleh konsumen rumah tangga sebagai 

pelengkap bumbu masakan sehari-hari. Kegunaan lain 

dari bawang merah ialah sebagai obat tradisional yang 

manfaatnya sudah dirasakan oleh masyarakat luas. 

Demikian pula pesatnya pertumbuhan industri 

pengolahan makanan akhir-akhir ini juga cenderung 

meningkatkan kebutuhan bawang merah di dalam 

negeri [2]. Untuk itu dibutuhkan suatu model teknologi 

dalam mengolah kebutuhan bawang merah. 
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Model adalah kinerja sistem yang secara kualitatif 

mewakili   suatu   proses  atau peristiwa. Model   dapat 

dengan jelas menggambarkan interaksi antar berbagai 

faktor yang diamati. Model dapat adalah suatu 

gambaran sistem nyata, yaitu sistem yang sedang 

berlangsung di dunia nyata dan menjadi permasalahan 

yang banyak diteliti [3]. Salah satu model yang sangat 

membantu adalah teknik simulasi. 

Simulasi ialah suatu metodologi untuk melaksanakan 

percobaan dengan menggunakan model dari satu 

sistem nyata. Simulasi juga dapat memberikan 

penyelidikan yang langsung dan terperinci dalam 

periode waktu khusus. Simulasi tidak menghasilkan 

jawaban, tetapi dapat menghasilkan cara untuk menilai 

jawaban yang optimal [4]. 

Simulasi merupakan suatu teknik pemodelan yang 

menggambarkan sebab akibat suatu sistem. Simulasi 

dapat menghasilkan perilaku sistem yang hampir sama 

dengan perilaku sistem yang sebenarnya. Dengan 

adanya simulasi, maka dapat digunakan untuk 

memprediksi perilaku sistem yang diamati dengan 

menggunakan data hasil pengamatan pada waktu 

tertentu [5]. Salah satu model yang dapat memebantu 

simulati adalah Monte Carlo. 

Metode Monte Carlo adalah simulasi non-deterministik 

metode. Kelas komputasi pada model ini yang 

memiliki  algoritma yang mengandalkan pengambilan 

sampel acak berulang. Keuntungan utama metode 

Monte Carlo adalah intuitif dan mudah dipahami 

sebagai metode yang termasuk kategori uji statistika. 

Monte Carlo efektif untuk menangani parameter 

kriteria yang berubah-ubah secara acak dan 

menemukan beberapa faktor yang tidak dapat 

diprediksi [6]. Monte Carlo dapat diterapkan pada 

berbagai aspek seperti untuk melakukan sistem 

imputasi dan prediksi yang hilang. Metode ini dapat 

memperkirakan kinerja sistem yang ada dengan 

beberapa kondisi yang berbeda dan dapat menganalisa 

peluang ketidakpastian tanpa menghapus data kosong. 

Metode ini juga mempermudah proses regresi untuk 

kejadian selanjutnya [7]. 

Simulasi Monte Carlo merupakan suatu teknik   

sampling statistik yang digunakan untuk   

memperkirakan   solusi terhadap masalah-masalah 

kuantitatif. Dalam simulasi Monte Carlo dalam sebuah 

model yang dibangun berdasarkan sistem yang 

sebenarnya.  Setiap variabel yang ada dalam model 

tersebut memiliki nilai probabilitas yang berbeda 

dengan ditunjukkan oleh distribusi probabilitas dari 

setiap variabel. Metode Monte Carlo     

mensimulasikan sistem tersebut berulang kali 

berdasarkan sistem yang ditinjau. Simulasi Monte 

Carlo dilakukan dengan   menggunakan   komputer 

untuk    meniru    kehidupan    nyata    atau membuat 

prediksi [8]. 

Metode ini banyak digunakan dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan ketidakpastian, yaitu 

sistem yang dapat memperbaiki [9]. Simulasi Monte 

Carlo bersifat dasar stokastik berdasarkan pada 

pemakaian angka acak dan peluang dalam 

mengidentifikasikan permasalahan [10]. Metode 

Monte Carlo  berguna  untuk  menyelesaikan sebuah    

permasalahan    yang    sifatnya    kuantitatif dengan  

pemrosesan  secara  nyata  (fisik) [11].  Bilangan    

acak  dapat dikembangkan  dengan  pola-pola  dan  

nilai-nilai tertentu yang menjadikan bilangan ini tidak 

dapat ditebak [12], walaupun ada algoritma  atau  

metode  distribusi  yang  dapat digunakan  untuk 

mengembangkan angka acak [13].  

Simulasi Monte Carlo dalam bentuk simulasi  

probabilistik  yang  memberikan  solusi  dari suatu  

permasalahan  berdasarkan  pada proses bilngan  acak 

[14], [15], [16]. Model simulasi  ini  memiliki bilangan  

random  dan  sampling  dengan distribusi  probabilitas  

yang  dapat diketahui dan dapat digunakan [17], [18]. 

Penelitian ini menggunakan simulasi Monte Carlo 

dengan model sistem yang dibangun berdasarkan 

keadaan nyata dilapangan. Sehingga variabel dapat 

mempunyai nilai yang berdasarkan probabilitas [19] 

yang memebantu dalam penjaga kelangkaan stok. 

2. Metode Penelitian 

Metode    penelitian    merupakan    suatu    cara    yang 

dilakukan untuk mengumpulkan, menyusun dan 

menganalisis data.  Metode penelitian merupakan cara 

ilmiah dalam mendapatkan dan mengumpulkan data 

beserta fungsi-fungsinya. Tahapan yang dilakukan 

dalam penelitian ini dijelaskan dalam kerangka kerja 

yang disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Uraian kerangka kerja secara rinci  terhadap kerangka 

kerja disusun unutk penelitian secara terstruktur dan 

jelas. Tahapan awal yang dilakukan untuk menentukan 

permasalahan dengan cepat agar memberikan solusi 

yang tepat. Masalah  yang  diidentifikasi   pada   Kios 

Pak De adalah data penjualan pupuk urea dalam 

menghindari kelangkaan. Kios Pak De berlamat pada 

Jl. Raya Talang Babungo 

Data penjualan diolah  dengan Metode Monte Carlo. 

Pengolahan yang dilakukan seuai tahapan pada 

Gamabr 1 dengan terstruktur. Tahapan yang sangat 

menentukan hasil penelitian ini adalah menghitung 

probabilitas, probabilitas kumulatif, menetapkan 

interval angka, membangkitkan angka acak (random 

number), dan percobaan simulasi. Sistem 

diimplementasikan menggunakan sistem berbasis web. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Tahapan-tahapan pengolahan dengan menggunakan 

Metode Monte Carlo adalah: 

a. Menghitung Distribusi Probabilitas. 

b. Menghitung Distribusi Probabilitas Kumulatif. 

c. Menetapkan Interval Angka Acak (Random 

Number). 

d. Membangkitkan Angka Acak (Random Number.) 

e. Percobaan Simulasi. 

Pada tahapan ini akan dilakukan analisa terhadap 

sistem dan juga perancangannya. Bentuk sistem yang 

dibuat adalah sistem simulasi untuk memprediksi 

tingkat penjualan pupuk urea untuk tanaman bawang 

merah. Tahapan simulasi dilakukan berdasarkan 

langkah-langkah dan memproses data penjualan. Data 

penjualan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah Penjualan (karung) 

No Bulan 2020 2021 

1 Januari 58 60 

2 Februari 55 56 

3 Maret 60 58 
4 April 48 50 

5 Mei 45 54 

6 Juni 46 50 
7 Juli 52 48 

8 Agustus 54 47 

9 September 59 57 
10 Oktober 57 54 

11 November 57 60 

12 Desember 62 59 

Dari Tabel 1 dihitung Distribusi Probabilitas dengan 

menggunakan Rumus (1). 

T

J
Dis 

  

(1) 

Dimana Dis adalah Distribusi Probabilitas, J adalah 

Jumlah, dan T adalah Total. Selanjutnya dihitung   

nilai   probabilitas data penjualan pupuk berdasarkan 

data yang disajikan pada Tabel 2. 

 

 

Tabel 2. Distribusi Probabilitas  

Bulan 2020 2021 

Januari 0.09 0.09 
Februari 0.08 0.09 

Maret 0.09 0.09 

April 0.07 0.08 
Mei 0.07 0.08 

Juni 0.07 0.08 

Juli 0.08 0.07 
Agustus 0.08 0.07 

September 0.09 0.09 

Oktober 0.09 0.08 
November 0.09 0.09 

Desember 0.1 0.09 

Total 1 1 

Data pada Tabel 2 dilakukan perhitungan distribusi 

probabilitas kumulatif dengan cara menjumlahkan nilai 

distribusi probabilitas dengan nilai sebelumnya, 

kecuali nilai probabilitas kumulatif yang pertama. 

Hasil perhitungan distribusi probabilitas kumulatif 

disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Distribusi Probabilitas Kumulatif  

Bulan 2020 2021 

Januari 0,09 0,09 
Februari 0,17 0,18 

Maret 0,26 0,27 

April 0,33 0,35 
Mei 0,40 0,43 

Juni 0,47 0,51 

Juli 0,55 0,58 
Agustus 0,63 0,65 

September 0,72 0,74 

Oktober 0,81 0,82 
November 0,90 0,91 
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Desember 1,00 1,00 

Selanjutnya diproses untutk menetapkan Interval 

Angka Acak (Random Number). Nilai disajikanpada 

Tabel 4. 

Tabel  4. Tabel Interval Angka Acak  

Bulan 
2020  2021  

Awal Akhir Awal Akhir 

Januari 1 9 1 9 

Februari 10 17 10 18 
Maret 18 26 19 27 

April 27 33 28 35 

Mei 34 40 36 43 
Juni 41 47 44 51 

Juli 48 55 52 58 

Agustus 56 63 59 65 
September 64 72 66 74 

Oktober 73 81 75 82 

November 82 90 83 91 
Desember 91 100 92 100 

Untuk membangkitkan angka acak digunakan Rumus 

(2). 

ModmyRnxRn ).(1 

  

(2) 

Dimana Rn adalah Bilangan awal yang ditentukan, x 

adalah konstanta perkalian, y adalah konstanta 

pergeseran, dan Mod adalah Modulus. Hasil pencarian 

angka acak (random number) disajikan dalam Tabel 5. 

 

 

Tabel 5. Membangkitkan Angka Acak  

No Rn (x.Rn+y) (x.Rn+y) Mod m 

1 17 276 78 

2 78 1.191 3 

3 3 66 66 
4 66 1.011 21 

5 21 336 39 

6 39 606 12 
7 12 201 3 

8 3 66 68 

9 68 818 21 
10 21 336 39 

11 39 606 12 

12 12 201 3 

Hasil dari angka acak yang telah didapatkan pada 

pembahasan diatas selanjutnya akan diproses dan 

ditampilkan dalam bentuk table untuk perbandingan 

antara hasil simulasi dengan data real beserta tingkat 

akurasinya disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Simulasi Tahun 2020 

Bulan Jumlah Simulasi Tingkat Akurasi (%) 

Januari 58 57 98 
Februari 55 58 95 

Maret 60 59 98 

April 48 60 80 
Mei 45 45 100 

Juni 46 55 84 

Juli 52 58 90 
Agustus 54 59 92 

September 59 60 98 

Oktober 57 45 79 
November 57 55 96 

Desember 62 58 94 

Rata-rata 54 56 92 

Total 651 669  

Berdasarkan Tabel 6 data real tahun 2020 sebanyak 

651 karung dengan dilakukan percobaan simulasi 

didapatkan hasil pada tahun 2020 sebanyak 669 karung 

dengan tingkat akurasi 92%. 

Tabel 7. Tabel Hasil Simulasi Tahun 2021 

Bulan Jumlah Simulasi Tingkat Akurasi (%) 

Januari 60 54 90 

Februari 56 60 93 
Maret 58 57 98 

April 50 58 86 

Mei 54 54 100 
Juni 50 56 89 

Juli 48 60 80 

Agustus 47 57 82 
September 57 58 98 

Oktober 54 54 100 

November 60 56 93 
Desember 59 60 98 

Rata-rata 54 57 92.25 

Total 653 684  

Berdasarkan Table 7 data real tahun 2021 sebanyak 

653 karung, setelah dilakukan percobaan simulasi 

didapatkan hasil pada tahun 2021 sebanyak 684 

karungdengan tingkat akurasi 92,25%. 

4. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

Metode Monte Carlo dalam memprediksi tingkat 

penjualan pupuk urea untuk tanaman bawang merah 

dapat membantu untuk pengambilan keputusan yang 

akan datang. Dalam penelitian ini didapatkan rata-rata 

tingkat akurasi perbandingan hasil simulasi dengan 

data real sangat tinggi, yaitu tahun 2020 sebesar 92% 

dan tahun 2021 sebesar 92.25%. Sehingga simulasi ini 

dapat menjadi rujukan dalam menanggulangi 

kelangkaan pupuk urea. 
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